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Abstract

Temperature is a part of the natural condition that related to human activities. Many human
activities are affected by temperature fluctuation factors. For example, in this case is a temperature
monitoring at these broiler farms and database monitoring center computer. Room temperatures for
places are two examples of the human activities that the temperature factor is concerned. Until now,
time temperature monitoring activity is done manually, thus it is need a monitoring tool that can be
viewed from the computer interface.

To save time and cost, application for temperature monitoring equipment is made so that the
results can be seen from a distance. The applications are user friendly, so users can easily find out the
temperature value.

Application for temperature monitoring equipment is useful to support the activities of monitoring
the temperature. From the experimental results, the application for temperature monitoring equipment
that uses radio frequency results can be viewed from a computer interface, so as to streamline the
performance of temperature monitoring.
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Intisari

Suhu merupakan bagian dari kondisi alam yang sangat berhubungan dengan aktivitas
manusia. Banyak aktivitas dari manusia yang dipengaruhi oleh faktor naik turunnya suhu.
Sebagai contoh dalam kasus ini adalah pemantauan suhu di peternakan ayam pedaging dan
pemantauan suhu ruang database center komputer karena dua tempat tersebut adalah contoh
bagian dari aktivitas manusia yang faktor suhu sangat diperhatikan. Selama ini aktivitas
pemantauan suhu masih banyak yang dilakukan secara manual, untuk itu diperlukan suatu
alat pemantau yang bisa di lihat dalam interface komputer.

Untuk menghemat waktu dan biaya, dibuat aplikasi untuk peralatan pemantau suhu
yang hasilnya dapat dilihat dari jarak jauh. Aplikasi ini bersifat user friendly agar user lebih
mudah mengetahui besaran suhu tersebut.

Aplikasi untuk peralatan pemantau suhu ini berguna untuk mendukung aktivitas
pemantauan suhu. Dari hasil percobaan, aplikasi untuk peralatan pemantau suhu yang
menggunakan radio frequency hasilnya dapat dilihat dari inferface komputer, sehingga dapat
mengefektifkan kinerja pemantauan suhu.

Kata kunci: Suhu, Pemantau, Aplikasi
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1. Latar Belakang

Saat ini, perpindahan informasi secara cepat dan tepat menjadi kebutuhan manusia yang
cukup penting. Hampir setiap orang, organisasi atau perusahaan membutuhkan informasi
untuk mendukung kegiatanya. Salah satu perpindahan informasi yang cukup penting adalah
informasi suhu pada tempat-tempat yang dikehendaki. Suhu merupakan bagian dari kondisi
alam yang sangat berhubungan dengan aktivitas manusia. Banyak aktivitas dari manusia
yang dipengaruhi oleh faktor naik turunnya suhu. Mengetahui dan mengamati keadaan
suhu pada suatu tempat yang diperlukan, merupakan salah satu hal yang sangat penting
sebagai awal dari tindakan yang akan dilakukan selanjutnya. Sebagai contoh kasus tersebut
adalah penerapan teknologi untuk pemantauan kondisi suhu pada peternakan ayam
pedaging dan ruang database center komputer.

Dalam pemantauan suhu seperti contoh kasus kondisi suhu pada peternakan ayam pedaging
dan ruang database center komputer dalam prakteknya masih dilakukan dengan manual.
Sehingga akan banyak menggunakan tenaga dan biaya yang lebih. Serta apabila akan
mengabil data suhu untuk disimpan dan dianalisa harus dilakukan pencantatan manual,
belum adanya database sebagai tempat untuk menyimpan data nilai suhu tersebut. Hal itu
tentu tidak efektif. Maka perlu dibuat aplikasi untuk peralatan pemantau suhu.

2. Landasan Teori

Telemetri

Telemetri berasal dari kata “Tele” yang berarti jauh dan “Metri” yang berarti
pengukuran, dengan demikian telemetri dapat diartikan sebagai proses yang digunakan
untuk mengukur atau mencatat suatu besaran fisik pada suatu lokasi yang letaknya jauh dari
pusat pengolahan hasil pengukuran (Sulistiyanti dkk, 2008)

Visual Basic

Visual Basic merupakan salah satu aplikasi pengembang software yang dapat dijalankan di
dalam sistem operasi Microsoft Windows. Definisi Visual Basic berasal dari kata “Visual” yang
dalam hal ini merupakan bahasa pemrograman yang menyerahkan berbagai macam desain
dengan modul Graphical User Interface (GUI). Programer hanya harus mengetikkan sedikit kode
program. Kata “Basic” menunjukkan bahasa pemrograman BASIC (Beginners All-Purpose
Symbolic Instruction Code). Visual Basic menyediakan berbagai komponen yang berguna untuk
mendukung dalam pembuatan aplikasi. Hal ini dipakai untuk mempermudah dalam
pengembangan aplikasi tersebut.

3. Perancangan Sistem
Pada gambar 1 diperlihatkan blok diagram sistem interface dalam komputer menerima
data suhu. Gambar tersebut dapat menjelaskan bagaimana aplikasi memperoleh data nilai

suhu untuk ditampilkan dalam interface komputer. Aplikasi pemantau suhu mendapatkan
data dari peralatan pemantau suhu untuk ditampilkan dalam interface komputer.
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Sensor Suhu~ Mikrokontroler RF (transceiver)

Pemancar (transceiver)

L Rf (receiver) Komputer

(receiver)

Gambar 1 Blok diagram sistem

Flowchart aplikasi pemantau suhu

Diagram alir (Flowchart) adalah gambaran alur program yang terdiri dari simbol
algoritma dalam suatu program, yang menyatakan arah dari alur program tersebut. Diagram
alir berfungsi untuk membantu memecahkan masalah dalam pemrograman. Pada aplikasi
pemantau suhu yang dibuat ini terdapat arah-arah dalam menjalankan aplikasi ini. Flowchart
aplikasi diperlihatkan pada gambar 2.

d

Gambar 2 Flowchart aplikasi pemantau suhu

4. Ujicoba dan Analisa

Ujicoba aplikasi untuk peralatan pemantau suhu ini dengan mengujicoba aplikasi dan
peralatan pada tempat-tempat yang ada dalam latar belakang. Untuk masuk dalam aplikasi,
user diharuskan untuk mengetikkan kata kunci yang telah di konfigurasi sebelumnya. Form
Login seperti pada gambar 4.

*5 Login

M asukkan Kata Kunci

M asuk Batal

Gambar 3. Tampilan Login
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Apabila user telah benar dalam memasukkan kata kunci maka user masuk dalam form
Utama, form ini berisi tombol-tombol untuk masuk ke form lain yang diinginkan. Tampilan
Utama dapat dilihat pada gambar 5.

I n

Gambar 4. Tampilan Form Menu Utama

Apabila user akan mengamati suhu yang ada maka user dapat masuk dalam Form
Pengamatan, tampilan Form Pengamatan dapat di lihat pada gambar 6.

Gambar 5. Form Pengamatan

Dalam Form Pengamatan ini nilai suhu ditampilkan dalam satuan derajat celcius.
Terdapat pilihan untuk menyimpan data nilai suhu dengan sekali simpan atau dengan
mengetikkan dalam jumlah waktu tertentu. Misalnya user ingin menyimpan dalam kurun
waktu 30 detik, maka pada textbox ketikkan dengan jumlah 30. Nilai data suhu yang
dikehendaki untuk disimpan diperlihatkan dalam Form Lihat Data. Dalam form lihat data,
nilai suhu diperlihatkan dalam bentuk tabel dan grafik. Dalam tabel terdiri dari 3 kolom,
yaitu no, waktu dan suhu. Apabila user ingin melihat data nilai suhu dalam bentuk grafik,
user dapat melihat dengan mengklik tombol lihat grafik. Form Lihat Data diperlihatkan pada

gambar 7. Serta nilai data suhu yang dikehendaki tersimpan dalam database, seperti pada
gambar 8.

Gambar 6. Form Lihat Data
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Gambar 7. Database suhu

Ujicoba meliputi ujicoba aplikasi untuk beberapa sistem operasi, perbandingan hasil
sensor suhu dan termometer air raksa, menghitung waktu delay dengan jarak perangkat
transceiver dan receiver yang berbeda-beda, dan reaksi sensor terhadap berbagai pemicu
perubahan suhu. Ujicoba dilakukan pada beberapa sistem operasi. Sistem operasi meliputi
sistem operasi Windows dan Linux. Tabel ujicoba dalam beberapa sistem operasi pada tabel 1.

Tabel 1. Ujicoba aplikasi untuk beberapa sistem operasi
No . ; . _—

1 rraisoii-jAN Bisa

i rr:i:coifj | isra Bisa

J T™i%Gon\s Seveli Rigw

4 Linvx 12,04  Tidak bisa

Dalam ujicoba aplikasi pada beberapa sistem operasi, aplikasi dapat berjalan pada sistem
operasi windows. Ujicoba juga dilakukan dengan membandingkan nilai suhu yang terdeteksi
dalam aplikasi dengan sensor air raksa. Hasil ujicoba perbandingan sensor dengan
termometer air raksa diperlihatkan pada tabel 2.
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Tabel 2. Hasil ujicoba perbandingan sensor dengan termometer air raksa

aili  Hl tii

No iubua e KAOMUMB
kamiaiUK

1 P«cabMii t " = -

P«cal?am - 255¢ 28=C

tinnom ftfi m

3 EsmafeM» 3 31:C *y-c uku UtSiZge-a
5 ommied 30°c 30ic
5 Pecobaii 5 30:C 3Qc
6  Ras«teM» 6 26-C 26:C

Es&fikM» * >&'c 2Te <jilckukal JI1U41)
S Putobreii S i+ 29'C y-iktu <Uulokoi
9 Pctcobme 9 20 25=C
1o Pweobmi 25c ssec

Dalam 10 ujicoba aplikasi dengan termometer didapatkan hasil akurasi 0.47°C antara
hasil nilai suhu pada aplikasi dengan termometer air raksa. Hasil ujicoba pembacaan sensor
sampai dapat ditampilkan dalam komputer diperlihatkan pada tabel 3 dan tabel 4.

Tabel 3. Hasil ujicoba (I) reaksi pembacaan sensor sampai dapat ditampilkan dalam komputer.
<13 _l_' (J
fLl

Tabel 4. Hasil ujicoba (II) reaksi pembacaan sensor sampai dapat ditampilkan dalam komputer

i
No mﬁb“” pgubpahan Sthu oleh Ketgan'an
( ) va»o[ .9 compuiet
2}
1 Pexcobua 1 2 Detik
nhaan , hua p.ai*ukurin kecwpmn
Prnn Ik |PcC|LC||0peU|FucuH »EUSOkI vm%
3 Pycobaan 3 3 Detik ditampilkan oleh Deozrun i
dalamkomputer dentjan
4 Pacobaan 4 3Dk Bm,ukzzulna m ketentuan sibadai
5 Pexcobun 5 2 Detik glllJIM anboll
6 idcobma 6 Detik ' p.gggimyaﬁ?mgaiwapg
Panthean Dk L ﬂ?jjf_“‘ﬁ&aﬁ(ﬁ{ltg;fm"l
S Pgoobaen S 2 Detik tgletak o tamping senior.
. 1 Didalammailman. [arak
9 Pgcobaan 9 3 Detik i-n\%cc»«?mawen @

w0 Pacobm 10 3Detik

Pada ujicoba reaksi pembacaan sensor sampai dapat ditampilkan dalam aplikasi
komputer didapatkan hasil bahwa perbedaan pemicu perubahan suhu berpengaruh terhadap
waktu delay aplikasi menampilkan perubahan suhu tersebut. Ujicoba juga dilakukan dengan
menghitung waktu delay dengan jarak perangkat transceiver dan receiver yang berbeda-beda.
Ujicoba dengan jarak perangkat yang berbeda-beda di dalam dan di luar ruangan seperti
pada tabel 5 dan tabel 6.

136 Volume 1, Nomor 2, November 2012



Tabel 5. Hasil ujicoba waktu delay berdasar jarak receiver dengan transceiver di ruang terbuka
EUta-««
vatan d«Uy

No y-.0kw d«U>

EffiS&aw 1 gStSSSt&M-  EtKSfeMB*

10 R 1P ffik 1P ffik 1P<tik > Petik

2Qm i OsUK 1BO* i Boik 13 Poik
3 30m Dtk 1D<tik 1P tiik 13 P ttik
4 MWOR iQo& 1QEUK i Boik i Bsuk
5 50m SR&A 1 - Bcut l«Bsuk
60jt> 2 D«tk 10 fiik 5E6iSik 16 paik
‘om ‘Bak 2P ik 4P ffik
s som -Ofiuk i Baik 36 Bs&k
9 $0ifl 1D ffik D «ik 36 P«ik
10 100 m S D<ivk s Rsgfc ‘Batk

Dalam ujicoba waktu delay alat dan aplikasi pemantau suhu didapatkan hasil bahwa

jarak berpengaruh terhadap waktu delay pengiriman data sampai dapat ditampilkan dalam

aplikasi komputer.

Tabel 6. Hasil ujicoba waktu delay berdasar jarak receiver dengan transceiver di ruang terbuka

Pffgabsn r.jkni sriav Riu-riti

No M
Paccbmil  Pgcobmi2 Pacobua 3

1 10m IDrik 1Pfik; 3Dftik 13 Deuk
20m 1Dftile s oM 1.6Pcuk

J 30m 18 fiik 10<Dk  13P.aU»

4 40m Terix - ffisafe  13Pftk

i 50m Peuk »Dcuk 2.6 Pttik

6 60m s M : Dflik 3.6 Dftik
Tom i Dtuk 3Dftik 4Petik

$ som ifistiL Ok |Qﬁ 5.3 Pujk
9 som i-Eteik tBK ook P

10 100m 10D ftik Sk spflj.  S6Dmk

Dalam ujicoba waktu delay berdasar jarak receiver dengan transceiver di ruang terbuka dan

tertutup sampai dapat ditampilkan dalam aplikasi komputer. Dalam kedua ujicoba tersebut
didapatkan hasil bahwa penghalang atau ruangan berpengaruh terhadap waktu delay alat dan

aplikasi pemantau suhu.

5.

Kesimpulan

Hardware dan software pemantau suhu dapat beroperasi dengan menggunakan media
transmisi radio frequency.

Nilai suhu yang terbaca oleh sensor ditampilkan dalam sebuah interface komputer dalam
satuan derajat celcius.

Perbedaan jarak antara perangkat receiver dengan transceiver berpengaruh terhadap waktu
delay pengiriman data nilai suhu.

Aplikasi pemantau suhu dapat beroperasi pada sistem operasi windows.
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